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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan asesmen autentik berbasis projek yang valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa SDN Pondokrejo 3 

Tempurejo Jember. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek 

penelitian adalah 30 siswa kelas V SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Instrumen penelitian terdiri atas lembar 

validasi ahli, angket respons guru dan siswa, rubrik asesmen projek, serta soal pretest dan posttest literasi 

dan numerasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek yang dikembangkan memperoleh tingkat validitas 

sebesar 91,5% dengan kategori sangat valid. Tingkat kepraktisan berdasarkan respons guru dan siswa 

masing-masing mencapai 94,2% dan 89,7% dengan kategori sangat praktis. Selain itu, produk yang 

dikembangkan terbukti efektif meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa, ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata literasi dari 64,8 menjadi 84,3 dengan nilai N-Gain 0,56 serta peningkatan 

nilai rata-rata numerasi dari 61,5 menjadi 82,6 dengan nilai N-Gain 0,55 yang termasuk kategori sedang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek mampu memberikan pengalaman 

belajar yang kontekstual dan bermakna sehingga dapat meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi 

siswa sekolah dasar. Dengan demikian, asesmen autentik berbasis projek dapat dijadikan alternatif inovasi 

penilaian yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: asesmen autentik, pembelajaran berbasis projek, literasi, numerasi, sekolah dasar, 
Kurikulum Merdeka. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan dasar pada era Kurikulum Merdeka menuntut sekolah 

untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian pengetahuan siswa, tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi literasi dan numerasi sebagai keterampilan dasar yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dan numerasi merupakan kompetensi 

esensial yang menjadi indikator keberhasilan pembelajaran serta fondasi bagi penguasaan 

berbagai bidang ilmu. Namun, berbagai hasil evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar di Indonesia masih perlu 

ditingkatkan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi sekolah dan guru untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran serta sistem asesmen yang mampu mengukur sekaligus meningkatkan 

kemampuan tersebut secara komprehensif. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa 

adalah penggunaan asesmen yang masih berorientasi pada pengukuran hasil belajar kognitif 

melalui tes tertulis. Bentuk asesmen seperti ini sering kali belum mampu memberikan 

gambaran utuh mengenai kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pada situasi nyata. Padahal, pembelajaran abad ke-21 menuntut 

peserta didik untuk mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, dan 

mengomunikasikan ide secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan bentuk asesmen yang dapat 

menilai proses dan hasil belajar secara autentik sesuai dengan konteks kehidupan peserta 

didik. 

Asesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata. Menurut 

Mueller (2018), asesmen autentik memungkinkan peserta didik menunjukkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki melalui aktivitas yang bermakna. Dalam 

implementasinya, asesmen autentik dapat dikembangkan melalui berbagai bentuk, salah 

satunya adalah asesmen berbasis projek. Asesmen berbasis projek memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan melalui serangkaian 

kegiatan investigasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam, tetapi juga 

dapat mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi secara terpadu. 

Pembelajaran berbasis projek memiliki relevansi yang kuat dengan penguatan literasi dan 

numerasi karena siswa dituntut untuk membaca berbagai sumber informasi, menganalisis 

data, melakukan pengukuran, menghitung, serta menyajikan hasil dalam bentuk laporan atau 

presentasi. Dengan demikian, asesmen berbasis projek tidak hanya berfungsi sebagai alat 

evaluasi, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik. Penelitian yang dilakukan oleh Wiggins (2019) menunjukkan bahwa penerapan 

asesmen autentik mampu meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, penelitian oleh 
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Gulikers, Bastiaens, dan Kirschner (2017) menemukan bahwa asesmen autentik memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan asesmen konvensional. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember, proses 

penilaian yang dilakukan guru masih didominasi oleh tes tertulis dan penugasan sederhana 

yang berfokus pada hasil akhir pembelajaran. Sementara itu, penilaian terhadap kemampuan 

siswa dalam menerapkan pengetahuan literasi dan numerasi pada konteks nyata belum 

dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam 

memperoleh informasi yang komprehensif mengenai perkembangan kompetensi peserta 

didik. Selain itu, siswa cenderung kurang termotivasi dalam mengikuti proses penilaian karena 

belum diberikan kesempatan untuk menunjukkan kemampuan melalui aktivitas yang 

kontekstual dan bermakna. 

Melihat pentingnya penguatan literasi dan numerasi serta perlunya inovasi dalam sistem 

penilaian, pengembangan asesmen autentik berbasis projek menjadi salah satu alternatif yang 

relevan untuk diterapkan di sekolah dasar. Asesmen ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kemampuan siswa sekaligus mendorong 

peningkatan kompetensi literasi dan numerasi melalui pengalaman belajar yang nyata. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengembangan Asesmen Autentik 

Berbasis Projek dalam Meningkatkan Kompetensi Literasi dan Numerasi Siswa 

SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember”. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

model asesmen yang valid, praktis, dan efektif untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran serta pencapaian kompetensi literasi dan numerasi peserta didik sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan produk berupa asesmen autentik berbasis projek guna 

meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa sekolah dasar. Model pengembangan 

yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE dipilih karena 

memiliki prosedur yang sistematis, sederhana, dan sesuai untuk pengembangan perangkat 

pembelajaran maupun instrumen asesmen. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2026/2027. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas V yang berjumlah 

30 siswa serta guru kelas sebagai pengguna produk yang dikembangkan. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kebutuhan pengembangan asesmen 

yang berorientasi pada penguatan kompetensi literasi dan numerasi. 

Tahap analisis (analysis) dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru, 

serta studi dokumentasi untuk mengidentifikasi kebutuhan asesmen, karakteristik peserta 

didik, dan kondisi pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Hasil analisis digunakan sebagai 
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dasar dalam merancang asesmen autentik berbasis projek yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tahap perancangan (design) meliputi penyusunan kisi-kisi asesmen, rubrik 

penilaian, lembar kerja projek, instrumen observasi, serta indikator kompetensi literasi dan 

numerasi yang akan diukur. Pada tahap ini juga disusun desain produk asesmen yang memuat 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai prinsip asesmen autentik dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Tahap pengembangan (development) dilakukan dengan menyusun produk awal 

asesmen autentik berbasis projek kemudian divalidasi oleh ahli asesmen, ahli materi, dan 

praktisi pendidikan dasar. Masukan dari para validator digunakan untuk merevisi produk 

hingga diperoleh asesmen yang layak digunakan. Tingkat validitas produk dihitung 

menggunakan persentase kelayakan berdasarkan skor yang diberikan validator. 

Tahap implementasi (implementation) dilakukan melalui uji coba terbatas pada 

siswa kelas V SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember. Pada tahap ini siswa melaksanakan 

projek yang telah dirancang, sementara guru menggunakan instrumen asesmen untuk menilai 

proses dan hasil kerja siswa. Data yang dikumpulkan meliputi hasil penilaian literasi dan 

numerasi, respons siswa, serta respons guru terhadap penggunaan asesmen yang 

dikembangkan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation) yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. Kepraktisan diukur melalui angket 

respons guru dan siswa, sedangkan keefektifan diukur berdasarkan peningkatan kompetensi 

literasi dan numerasi siswa sebelum dan sesudah penerapan asesmen autentik berbasis projek. 

Peningkatan kompetensi dianalisis menggunakan skor N-Gain dengan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, angket, dan tes literasi serta numerasi. Instrumen penelitian terdiri atas lembar 

validasi ahli, lembar observasi, angket respons guru dan siswa, rubrik asesmen projek, serta 

soal pretest dan posttest literasi dan numerasi. Data kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif berupa persentase, rata-rata, dan N-Gain, sedangkan data kualitatif dari 

hasil wawancara dan saran validator dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Kriteria keberhasilan pengembangan ditentukan berdasarkan tiga aspek, yaitu: (1) 

produk dinyatakan valid apabila memperoleh skor validasi minimal 80%; (2) produk 

dinyatakan praktis apabila memperoleh respons positif dari guru dan siswa minimal 80%; 

dan (3) produk dinyatakan efektif apabila terjadi peningkatan kompetensi literasi dan 

numerasi siswa dengan nilai N-Gain minimal berada pada kategori sedang. 
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KAJIAN TEORI 

1. Asesmen Autentik 

Asesmen autentik merupakan proses penilaian yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata sehingga 

siswa dapat menunjukkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu. 

Asesmen autentik tidak hanya berorientasi pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga 

memperhatikan proses yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Menurut Mueller, Jon (2018), asesmen autentik adalah bentuk penilaian yang meminta 

peserta didik mendemonstrasikan kemampuan mereka dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan nyata. Sementara itu, Wiggins, Grant (2019) menjelaskan bahwa asesmen autentik 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang bermakna. 

Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen autentik menjadi salah satu pendekatan penilaian 

yang direkomendasikan karena mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai capaian pembelajaran siswa. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan melalui 

observasi, penugasan, unjuk kerja, portofolio, maupun projek. Dengan demikian, guru dapat 

memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai perkembangan kompetensi peserta 

didik dibandingkan dengan penilaian yang hanya mengandalkan tes tertulis. 

Karakteristik asesmen autentik meliputi keterkaitan dengan konteks nyata, berorientasi 

pada proses dan produk, menggunakan berbagai teknik penilaian, serta mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Asesmen autentik juga memungkinkan siswa 

menunjukkan kemampuan yang sebenarnya sehingga hasil penilaian menjadi lebih bermakna 

dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

2. Asesmen Berbasis Projek 

Asesmen berbasis projek merupakan salah satu bentuk asesmen autentik yang menilai 

kemampuan peserta didik melalui penyelesaian suatu projek dalam periode waktu tertentu. 

Projek yang diberikan biasanya menuntut siswa untuk melakukan perencanaan, pengumpulan 

informasi, pengolahan data, pemecahan masalah, hingga penyajian hasil. Melalui kegiatan 

tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. 

Menurut Thomas, John W. (2000), pembelajaran dan asesmen berbasis projek 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan investigasi terhadap 

permasalahan yang autentik. Asesmen berbasis projek tidak hanya menilai hasil akhir berupa 

produk, tetapi juga menilai proses kerja, kemampuan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, 

serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pelaksanaan asesmen berbasis projek umumnya terdiri atas beberapa tahap, yaitu 

perencanaan projek, pelaksanaan kegiatan, monitoring perkembangan, penyusunan laporan, 

presentasi hasil, dan refleksi. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang memuat 

indikator-indikator kompetensi yang akan dicapai. Oleh karena itu, asesmen berbasis projek 
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dinilai mampu memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kemampuan siswa 

dibandingkan asesmen konvensional. 

Dalam konteks pendidikan dasar, asesmen berbasis projek dapat dikembangkan melalui 

kegiatan yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti pengamatan lingkungan sekolah, 

pengelolaan sampah, pengukuran luas taman, atau penyusunan laporan sederhana. Kegiatan 

tersebut memungkinkan siswa mengintegrasikan kemampuan literasi dan numerasi secara 

nyata dalam proses pembelajaran. 

3. Kompetensi Literasi 

Literasi merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, menggunakan, 

mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi melalui berbagai bentuk teks untuk 

memenuhi kebutuhan hidup serta berpartisipasi dalam masyarakat. Literasi tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir 

kritis terhadap informasi yang diperoleh. 

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (2023), literasi 

membaca adalah kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan, dan 

berinteraksi dengan teks untuk mencapai tujuan, mengembangkan pengetahuan, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Kompetensi literasi menjadi salah satu keterampilan 

fundamental yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pada jenjang sekolah dasar, kompetensi literasi meliputi kemampuan menemukan 

informasi, memahami isi bacaan, menginterpretasikan makna teks, mengevaluasi informasi, 

serta mengomunikasikan kembali gagasan yang diperoleh. Penguatan literasi sejak dini sangat 

penting karena menjadi dasar bagi keberhasilan belajar pada berbagai mata pelajaran. 

Asesmen autentik berbasis projek dapat mendukung peningkatan literasi melalui 

aktivitas membaca berbagai sumber informasi, menganalisis data, menyusun laporan, dan 

mempresentasikan hasil projek. Dengan demikian, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan literasi dalam situasi yang nyata dan bermakna. 

4. Kompetensi Numerasi 

Numerasi merupakan kemampuan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. 

Numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup 

kemampuan menafsirkan data, menganalisis informasi kuantitatif, dan mengambil keputusan 

berdasarkan informasi tersebut. 

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2021), numerasi 

adalah kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

untuk menyelesaikan masalah praktis dalam berbagai situasi. Kompetensi numerasi menjadi 

salah satu indikator penting dalam Asesmen Nasional karena berkaitan erat dengan 

kemampuan peserta didik menghadapi tantangan kehidupan nyata. 
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Kompetensi numerasi pada siswa sekolah dasar meliputi kemampuan memahami 

bilangan, melakukan operasi hitung, mengukur, membaca tabel dan grafik, menganalisis data 

sederhana, serta memecahkan masalah kontekstual. Pengembangan numerasi perlu dilakukan 

melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

menerapkan konsep matematika pada situasi nyata. 

Asesmen berbasis projek memungkinkan siswa menggunakan keterampilan numerasi 

ketika melakukan pengukuran, menghitung data, membuat tabel, menyajikan grafik, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Oleh karena itu, asesmen autentik 

berbasis projek dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kompetensi numerasi 

peserta didik. 

5. Hubungan Asesmen Autentik Berbasis Projek dengan Kompetensi Literasi 

dan Numerasi 

Asesmen autentik berbasis projek memiliki keterkaitan yang erat dengan pengembangan 

kompetensi literasi dan numerasi. Dalam pelaksanaan projek, siswa dituntut untuk mencari 

dan memahami informasi dari berbagai sumber, menganalisis data, menyusun laporan, serta 

mempresentasikan hasil kegiatan. Aktivitas tersebut secara langsung melibatkan kemampuan 

literasi membaca, menulis, berbicara, dan berpikir kritis. 

Di sisi lain, pelaksanaan projek juga menuntut penggunaan keterampilan numerasi 

seperti melakukan pengukuran, perhitungan, pengolahan data, serta interpretasi informasi 

kuantitatif. Dengan demikian, asesmen autentik berbasis projek tidak hanya berfungsi sebagai 

alat evaluasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kompetensi literasi dan numerasi secara terpadu. 

Berdasarkan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan 

dikembangkan oleh Lev Vygotsky, pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman 

belajar dan interaksi dengan lingkungan. Asesmen autentik berbasis projek memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui pengalaman nyata 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, pengembangan asesmen 

autentik berbasis projek diyakini mampu meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi 

siswa secara lebih efektif dibandingkan asesmen konvensional. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini menghasilkan produk berupa asesmen autentik berbasis projek yang 

dirancang untuk mengukur sekaligus meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa kelas V 

SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember. Produk yang dikembangkan meliputi panduan pelaksanaan 

projek, lembar kerja peserta didik (LKPD), rubrik penilaian literasi dan numerasi, lembar observasi, 

serta instrumen refleksi peserta didik. 
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1. Hasil Validasi Produk 

Validasi dilakukan oleh ahli asesmen, ahli materi, dan praktisi pendidikan dasar. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek yang dikembangkan memperoleh 

rata-rata skor kelayakan sebesar 91,5% dengan kategori sangat valid. Aspek yang dinilai 

meliputi kesesuaian dengan capaian pembelajaran, kejelasan indikator literasi dan numerasi, 

kelengkapan rubrik penilaian, serta keterlaksanaan asesmen dalam pembelajaran sekolah 

dasar. Hasil ini menunjukkan bahwa produk layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

setelah dilakukan revisi sesuai saran validator. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

pengembangan instrumen asesmen literasi dan numerasi yang menunjukkan bahwa 

instrumen yang dirancang berdasarkan kebutuhan pembelajaran memperoleh tingkat 

validitas yang tinggi dan layak diterapkan di sekolah dasar.  

2. Hasil Uji Kepraktisan 

Kepraktisan produk diperoleh melalui angket respons guru dan siswa setelah pelaksanaan uji 

coba. Hasil analisis menunjukkan bahwa respons guru mencapai 94,2% dan respons siswa 

mencapai 89,7%, keduanya berada pada kategori sangat praktis. Guru menyatakan bahwa 

rubrik penilaian memudahkan proses asesmen karena mampu menilai aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara terpadu. Sementara itu, siswa merasa lebih termotivasi karena 

penilaian dilakukan melalui kegiatan projek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Hasil Uji Keefektifan 

Keefektifan produk diukur melalui peningkatan kompetensi literasi dan numerasi siswa 

menggunakan pretest dan posttest. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai literasi 

siswa meningkat dari 64,8 pada pretest menjadi 84,3 pada posttest, sedangkan rata-rata nilai 

numerasi meningkat dari 61,5 menjadi 82,6. Perhitungan N-Gain menunjukkan nilai 0,56 

untuk literasi dan 0,55 untuk numerasi yang termasuk kategori sedang menuju tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan asesmen autentik berbasis projek efektif dalam 

meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa. 

 

Aspek Pretest Posttest N-Gain Kategori 

Literasi 64,8 84,3 0,56 Sedang 

Numerasi 61,5 82,6 0,55 Sedang 

 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek yang 

dikembangkan memperoleh tingkat validitas sebesar 91,5%, kepraktisan berdasarkan respons 

guru dan siswa sebesar 94,2% dan 89,7%, serta efektif meningkatkan kompetensi literasi dan 

numerasi siswa dengan nilai N-Gain masing-masing sebesar 0,56 dan 0,55. Temuan ini 

menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek mampu menjadi instrumen penilaian 

yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mendorong siswa mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi melalui 

aktivitas pembelajaran yang kontekstual. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Mueller 

(2018) yang menyatakan bahwa asesmen autentik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menunjukkan kemampuan mereka melalui tugas-tugas yang merepresentasikan 

situasi nyata. 

Tingginya tingkat validitas produk menunjukkan bahwa asesmen yang dikembangkan 

telah sesuai dengan karakteristik penilaian autentik dan kebutuhan pembelajaran di sekolah 

dasar. Hasil penelitian ini mendukung temuan Sukowati dan Ekawati (2024) yang menyatakan 

bahwa instrumen asesmen literasi yang dikembangkan berdasarkan indikator kompetensi 

yang jelas memperoleh tingkat validitas yang tinggi dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan instrumen yang sistematis dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dapat menghasilkan perangkat asesmen yang berkualitas serta 

mampu mengukur kompetensi secara lebih akurat (Sukowati & Ekawati, 2024). 

Aspek kepraktisan yang tinggi menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis projek 

mudah digunakan oleh guru dan dipahami oleh siswa. Guru memperoleh panduan penilaian 

yang jelas melalui rubrik yang terstruktur, sedangkan siswa dapat melaksanakan tugas projek 

secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2021) yang menyimpulkan 

bahwa instrumen asesmen kinerja berbasis literasi memberikan kemudahan bagi guru dalam 

melakukan penilaian secara menyeluruh terhadap aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Dengan demikian, asesmen autentik berbasis projek dapat menjadi alternatif penilaian 

yang efektif untuk diterapkan pada pembelajaran sekolah dasar. 

Peningkatan kompetensi literasi siswa dari rata-rata 64,8 menjadi 84,3 menunjukkan 

bahwa aktivitas projek mampu memberikan pengalaman belajar yang mendukung 

pengembangan keterampilan membaca, memahami informasi, menganalisis data, serta 

menyusun laporan hasil kegiatan. Selama pelaksanaan projek, siswa dituntut untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber, mengidentifikasi informasi penting, dan mengomunikasikan 

hasil temuannya dalam bentuk laporan maupun presentasi. Aktivitas tersebut sesuai dengan 

konsep literasi yang dikemukakan OECD (2023), yaitu kemampuan memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hindriana et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa implementasi asesmen autentik berbasis literasi numerasi mampu meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan informasi pada situasi 

nyata. 

Peningkatan kompetensi numerasi siswa dari rata-rata 61,5 menjadi 82,6 

menunjukkan bahwa asesmen berbasis projek memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan konsep-konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pada saat 

pelaksanaan projek, siswa melakukan pengukuran, perhitungan, pengolahan data, 

penyusunan tabel, serta interpretasi hasil yang diperoleh. Pengalaman belajar tersebut 

membantu siswa memahami konsep numerasi secara lebih bermakna karena mereka terlibat 
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langsung dalam penyelesaian masalah yang autentik. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Syadzali et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis projek yang dipadukan 

dengan asesmen projek mampu meningkatkan literasi numerasi siswa secara signifikan 

melalui aktivitas pemecahan masalah kontekstual. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Antoro et al. (2026) yang menyatakan 

bahwa praktik asesmen berbasis projek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, memperkuat kemampuan refleksi diri, serta mengembangkan kompetensi 

literasi dan numerasi secara terpadu. Melalui kegiatan projek, siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai individu yang aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang nyata. Kondisi tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme 

yang dikemukakan Piaget dan Vygotsky bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi 

antara individu dengan lingkungan belajar yang bermakna. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki kontribusi 

pada pengembangan asesmen autentik yang mengintegrasikan kompetensi literasi dan 

numerasi dalam satu perangkat asesmen berbasis projek. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada pengembangan instrumen literasi atau numerasi secara 

terpisah, sedangkan penelitian ini mengembangkan instrumen yang mampu mengukur kedua 

kompetensi tersebut secara simultan. Oleh karena itu, asesmen autentik berbasis projek yang 

dikembangkan dapat menjadi inovasi penilaian yang relevan dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, bermakna, dan berpusat pada peserta 

didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen autentik berbasis 

projek efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi siswa SDN Pondokrejo 

3 Tempurejo Jember. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh tingginya tingkat validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas produk yang dikembangkan. Dengan demikian, asesmen autentik 

berbasis projek dapat direkomendasikan sebagai alternatif penilaian yang mampu 

mendukung pencapaian kompetensi dasar peserta didik sekaligus memperkuat implementasi 

pembelajaran abad ke-21 di sekolah dasar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan asesmen autentik 

berbasis projek yang diterapkan pada siswa kelas V SDN Pondokrejo 3 Tempurejo Jember 

terbukti memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi 

dan numerasi siswa. Produk asesmen yang dikembangkan memperoleh tingkat validitas 

sebesar 91,5% dengan kategori sangat valid, tingkat kepraktisan berdasarkan respons guru 

dan siswa masing-masing sebesar 94,2% dan 89,7% dengan kategori sangat praktis, serta 

menunjukkan efektivitas yang ditandai oleh peningkatan kemampuan literasi dan numerasi 

siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,56 dan 0,55 pada kategori sedang. Penerapan asesmen 

autentik berbasis projek memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna 
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melalui kegiatan membaca, menganalisis informasi, mengolah data, memecahkan masalah, 

serta menyajikan hasil projek, sehingga mampu mengembangkan kompetensi literasi dan 

numerasi secara terpadu. Oleh karena itu, asesmen autentik berbasis projek dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif inovasi penilaian yang mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka dan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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